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KATA PENGANTAR

Indra Pahlevi1

Kebijakan publik merupakan suatu aksi yang dilakukan 
oleh pemerintah, partai, pengambil kebijakan untuk kepentingan 
masyarakat. Proses tahapan kebijakan publik tersebut dimulai 
dari penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, 
implementasi kebijakan serta terakhir evaluasi kebijakan. 

Terkait dengan pengembangan kebijakan publik, khususnya 
terhadap pembangunan berkelanjutan di Indonesia merupakan 
suatu hal yang penting dan harus dilakukan oleh pemerintah. Buku 
ini mencoba mengulas dan menguraikan beraneka ragam perspektif 
kebijakan publik terkait dengan pengembangan dan penerapan 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Tulisan tersebut ditulis oleh 
para peneliti ekonomi dan kebijakan publik, di antaranya Ari Mulianta 
Ginting, Edmira Rivani, Rasbin, Eka Budiyanti. Beraneka ragamnya 
perspektif penerapan kebijakan publik dalam rangka penerapan di 
Indonesia diharapkan dapat memperkaya khasanah bidang keilmuan 
terkait kebijakan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan selamat kepada 
para peneliti yang dengan tekun dan inovatif telah menghasilkan karya 
tulis ilmiah (KTI) yang bermanfaat, khususnya dalam meningkatkan 
pemahaman mengenai pengembangan kebijakan pembangunan 

1		 Dr. Indra Pahlevi, S.IP, M.Sc., Kepala Pusat Penelitian Badan Keahlian Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia



vi

berkelanjutan di Indonesia. Saya juga menyampaikan apresiasi 
dan terima kasih kepada Prof. Muhammad Zilal Hamzah yang telah 
meluangkan tenaga dan waktunya dalam merancang tema, outline 
KTI, dan kegiatan editorial lainnya, sehingga buku ini layak untuk 
diterbitkan. Tidak lupa kami terbuka untuk masukan dari berbagai 
pihak bagi perbaikan KTI ini untuk ke depan. Akhir kata kami 
mengucapkan selamat membaca dan semoga tulisan dalam buku ini 
memberikan manfaat bagi kita semua. 

Jakarta,    September 2019

Indra Pahlevi
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PROLOG 

Muhammad Zilal Hamzah

	Pengembangan Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan di 
Indonesia telah dipilih menjadi judul buku bunga rampai kali ini. 
Topik tersebut diambil dengan alasan bahwa pengembangan dan 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama ini memiliki potensi 
yang cukup besar, namun belum dapat dilakukan maksimisasi dan 
berkelanjutan secara terus-menerus. Pembangunan berkelanjutan 
merupakan paradigma baru dalam pembangunan yang memiliki 
interpretasi dan konsep yang beragam. World Commission on 
Enviroment and Development mendefinisikan bahwa pembangunan 
berkelanjutan sebagai mempertemukan pembangunan ekonomi 
dengan memperhatikan aspek berkelanjutan dari pembangunan 
tersebut. 

	Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Bappenas) 
menjelaskan lebih lanjut tujuan dari pembangunan berkelanjutan 
adalah pembangunan yang menjaga peningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, pembangunan yang 
menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, pembangunan 
yang menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang 
menjamin keadilan dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga 
kualitas kehidupan. Komitmen global dan nasional dalam upaya 
menyejahterakan masyarakat mencakup 17 tujuan yaitu: (1) Tanpa 
Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; 
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(4) Pendidikan berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6) Air Besih 
dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan 
Layak dan Kesenjangan; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; 
(10) Berkurangnya Kesejangan; (11) Kota dan Pemukiman yang 
Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab; 
(13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Kelautan; (15) 
Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan 
yang Tangguh; (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.

	Buku bunga rampai ini terdiri dari empat bagian yang 
membahas sebagian topik tentang pembangunan berkelanjutan. Topik-
topik yang dibahas yaitu kesejahteraan masyarakat, pendidikan dan 
kesehatan, sumber daya manusia dalam mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan, defisit neraca perdagangan dan faktor yang 
menyebabkannya, serta industri keuangan syariah yang berkelanjutan 
di era digital.

	Bagian pertama buku ini mengulas tentang “Pertumbuhan 
Ekonomi, Kesejahteraan Masyarakat dan Investasi Pelayanan Publik 
Sektor Kesehatan dan Pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta” 
ditulis oleh Ari Mulianta Ginting. Penulis membahas bagaimana 
Provinsi D.I. Yogyakarta mencoba menciptakan masyarakat yang 
adil, makmur dan sejahtera melalui pertumbuhan ekonomi dan 
peningkatan pelayanan publik, baik sektor kesehatan maupun 
pendidikan. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa salah satu 
cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat adalah dengan kebijakan yang berpihak kepada 
peningkatan belanja publik, sektor kesehatan dan pendidikan. Belanja 
publik sektor kesehatan dan pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota di 
D.I. Yogyakarta. Belanja publik sektor pendidikan dan kesehatan juga 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 
tingkat kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. 
Yogyakarta.

Muhammad Zilal Hamzah
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	Bagian kedua dari buku ini berjudul “Strategi Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Indonesia dalam Mewujudkan Pembangunan 
Berkelanjutan” ditulis oleh Edmira Rivani. Sumber daya manusia 
memiliki peran penting dalam pembangunan berkelanjutan. 
Peningkatan kualitas SDM sangat penting khususnya bagi negara 
berkembang seperti Indonesia. Diperlukan upaya lebih serius dari 
stakeholder terkait untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas 
SDM. 

	Bagian ketiga menyoroti defisit neraca transaksi berjalan dan 
neraca perdagangan serta faktor-faktor penyebabnya. Tulisan yang 
dipersiapkan oleh Rasbin mendiskusikan defisit neraca transaksi 
berjalan dan defisit neraca perdagangan. Tahun 2018 merupakan 
tahun terburuk bagi kinerja perdagangan barang dan jasa Indonesia. 
Kondisi ini disebabkan merosotnya surplus neraca perdagangan 
nonmigas yang tidak dapat menutupi defisit yang terjadi pada neraca 
perdagangan migas. 

	Eka Budiyanti mengemukakan topik tentang “Menuju Industri 
Keuangan Syariah yang Berkelanjutan di Era Digital”. Teknologi 
informasi dipercaya dapat memberikan kemudahan terhadap 
masyarakat di berbagai sektor, salah satunya adalah industri 
keuangan syariah. Adopsi teknologi informasi mendorong kemajuan 
dan perkembangan industri keuangan syariah yang berkelanjutan. 
Hal ini menjadi penting bagi peningkatan peran industri keuangan 
syariah demi tercapainya tujuan pembangunan yang berkelanjutan di 
Indonesia. 

Editor 

Prolog
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EPILOG

Muhammad Zilal Hamzah

	Dalam dua puluh tahun terakhir ini telah terjadi lonjakan 
dalam publikasi tentang keberlanjutan, terutama keberlanjutan dalam 
pembangunan. Salah satu deskripsi umum tentang berkelanjutan 
adalah bahwa keberlanjutan tersebut menggunakan 3 (tiga) pilar 
yang saling berhubungan yaitu: (1)pembangunan ekonomi; (2)
pembangunan sosial; dan (3)pembangunan yang berkaitan dengan 
ekologi/lingkungan. Selanjutnya deskripsi tripartit ini sering kali, 
meskipun tidak selalu disajikan dalam bentuk tiga lingkaran yang 
mencakup masyarakat, lingkungan dan ekonomi, dengan keberlanjutan 
menjadi irisannya. Gambar (1) Menopang pertumbuhan ekonomi, 
memaksimalkan laba, memperluas pasar dan mengeskternalkan 
askpek-aspek pertumbuhan menjadi titik pembangunan ekonomi. 
Penyelenggaraan pembangunan berkelanjutan tidak dapat 
dilaksanakan tanpa untuk mengurangi kesenjangan sosial dan 
orientasi kepada sosial ekonomi. 
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Gambar 1. Tripartit Irisan Keberlanjutan Pembangunan 

Pembangunan berkelanjutan tersebut oleh para penulis 
dalam keempat artikel yang tersaji memperlihatkan 4 hal yang 
berbeda, yaitu (1) pentingnya peran pemerintah daerah dalam 
mendukung peningkatan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi 
daerah khususnya pada belanja publik; (2) SDM menjadi kunci bagi 
pengembangan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan yang lama 
ini masih dirasakan lalai oleh pemerintah; (3) defisit neraca transaksi 
berjalan dan neraca perdagangan dan faktor yang mempengaruhinya; 
dan (4) pengembangan ekonomi syariah dalam era ekonomi digital. 
Keempat artikel ini menyajikan kepada pembaca bahwa pengembangan 
pembangunan yang berkelanjutan harus menjadi kebijakan yang harus 
dapat diimplementasikan dan terlebih harus memberikan dampak 
terhadap masyarakat.

	Pengembangan pembangunan yang berkelanjutan dirasakan 
penting dalam konteks penerapan dan pembuatan kebijakan bagi 
kepentingan masyarakat dan negara di masa yang akan datang. 

Prof. Muhammad Zilal Hamzah
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Berdasarkan artikel yang ditulis oleh para penulis menegaskan bahwa 
pengembangan kebijakan harus dimulai dari pemerintah/pemerintah 
daerah. Kebijakan pembangunan yang berkelanjutan yang diciptakan 
pemerintah daerah khususnya dalam hal peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dapat dimulai dengan mengalokasikan anggaran belanja 
kepada sektor publik khususnya sektor pendidikan dan kesehatan. 

	Pada sisi yang lain pembangunan berkelanjutan juga 
memperlukan peran penting SDM dalam menopang hal tersebut. Maka 
menjadi penting bagi pemerintah untuk mendorong kebijakan bagi 
peningkatan kualitas dan produktivitas SDM di Indonesia. Diperlukan 
beberapa persiapan seperti meningkatkan pengarusutamaan program 
kependudukan terpadu, perluasan jangkauan dan pemerataan 
pelayanan dasar dan mengembangkan dan sosialisasi model 
pembangunan keluarga serta paling penting adalah peningkatan 
kualitas dalam sistem pengembangan SDM mulai dari mikro sampai 
dengan makro.

	Pembangunan berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat 
amat terkait dengan defisit neraca perdagangan dan transaksi 
berjalan. Tidak dapat dipungkiri bahwa selama periode 1990-1997 
dan 2012-2018, Indonesia mengalami dua kali defisit baik transaksi 
berjalan maupun defisit neraca perdangan. Defisit berkepanjangan 
yang terjadi khususnya pada neraca perdagangan dan neraca 
transaksi berjalan dapat berdampak terhadap keberlanjutan dari 
pembangunan itu sendiri. Diperlukan penyelesaian yang menyeluruh 
dan komprehensif terhadap faktor penyebab dari transaksi berjalan 
dan neraca perdagangan. 

	Peran ekonomi syariah yang semakin meningkat dalam 
perekonomian global ataupun Indonesia menjadi catatan penting yang 
perlu didorong. Untuk lebih meningkatkan peran ekonomi syariah ini 
dalam perekonomian khususnya pembangunan berkelanjutan maka 
diperlukan adopsi teknologi informasi bagi dunia industri keuangan 

Epilog
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syariah. Proses digitalisasi ini merupakan salah satu cara untuk 
mendorong kemajuan dan pengembangan industri keuangan syariah, 
meskipun untuk itu tetap perlu diperhatikan prinsip-prinsip maupun 
fatwa-fatwa yang diperlukan dalam pengimplementasiannya. 

	Setelah membaca buku bunga rampai Pengembangan 
Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia, diharapkan para 
pembaca akan lebih mudah memahami fenomena dan penerapan 
kebijakan pembangunan berkelanjutan dalam berbagai perspektif. 
Semoga pembaca buku ini dapat menambah wawasan dan menjadi 
referensi bagi pengembangan kebijakan pembangunan berkelanjutan 
di Indonesia. 

Editor
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